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  ABSTRAK 
Pasangan suami istri kerap menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam 
perkawinannya. Konseling perkawinan diharapkan dapat membantu pasangan menyelesaikan 
permasalahan perkawinannya. Nelson-Jones (2003) menyebutkan tiga tahap utama dalam proses 
konseling yaitu menciptakan hubungan antara konselor dan klien (relating), pemahaman 
(understanding), dan terakhir perubahan (changing). Dalam tahap pemahaman, konselor 
memiliki tanggungjawab untuk membantu pasangan menemukan pola interaksi negatif dan 
reaksi negatif yang muncul di antara pasangan. Pada tahap perubahan, konselor harus dapat 
memfasilitasi pola-pola reaksi dan interaksi yang negatif berubah menjadi pola interaksi yang 
memunculkan adanya kerjasama (interdependensi, Sadarjoen, 2005). Sifat kepribadian dan pola 
penyelesaian konflik dari masing-masing pasangan menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
pasangan dalam menyelesaikan masalah di antara mereka (Liunardi, Rahaju, Yuwanto, 2010). 
Untuk membantu ketepatan konselor dalam tahap pemahaman, maka konselor dapat 
menggunakan alat bantu yaitu Big Five Inventory untuk mengukur pola kepribadian dan 
inventory gaya manajemen konflik untuk mengidentifikasi pola reaksi dan interaksi negatif di 
antara pasangan. Komponen agreeableness, extraversion, dan openness dari Big Five Inventory 
membantu identifikasi sifat pribadi di antara pasangan yang memperburuk atau justru 
mempermudah munculnya kerjasama di antara mereka. Identifikasi gaya manajemen konflik 
menggunakan Personal Conflict Management Styles Inventory  mengungkap pola penyelesaian 
konflik ke arah positif atau justru ke arah negatif. 




Permasalahan dalam perkawinan mencakup hal yang sangat luas dan bervariasi. 
Setiap pasangan suami-istri memiliki masalahnya sendiri-sendiri dan menjadi khas sesuai 
dengan tahap perkawinan yang sedang dialaminya. Pasangan mencari bantuan konseling 
untuk alasan yang beraneka, termasuk keuangan, anak, kesetiaan, komunikasi, dan kecocokan 
(Long & Young, 2007 dalam Gladding, 2009). Permasalahan dalam perkawinan kerap 
menjadi pemicu munculnya ketidaksesuaian dan pertengkaran antara suami-istri dalam proses 
menyelesaikan masalahnya. Dalam rumah tangga antara suami dan istri kerap dianggap 
sebagai hal yang  biasa atau lumrah. Anggapan ini tidak salah, karena menurut Blau (1964, 
dalam Sadarjoen 2005) konflik dapat memperkuat relasi sosial termasuk relasi pasangan. 
Namun sebetulnya anggapan ini juga dapat menjadi berisiko jika kemudian menyebabkan 
pasangan menjadi terbiasa, menganggap remeh dan tidak belajar menyelesaikan konflik 
perkawinannya dengan efektif. Pola penyelesaian konflik yang tidak efektif berpotensi untuk 
dilakukan secara berulang  oleh pasangan, kemudian berkembang menjadi kebiasaan dan 
menjadi sumber penyebab masalah kecil menjadi besar. 
Konseling perkawinan merupakan salah satu alternatif bantuan yang dapat dilakukan 
untuk memberdayakan pasangan dalam mengelola dan menyelesaikan masalah 
perkawinannya. Sebagaimana proses konseling pada umumnya, konseling perkawinan 
dilakukan dengan memperhatikan tahap-tahap yang ada dalam proses konseling. Nelson-
Jones (2003, dalam Carr) menyebutkan tiga tahap utama dalam proses konseling yaitu 
menciptakan hubungan antara konselor dan klien (relating), pemahaman (understanding), dan 
terakhir perubahan (changing). Dalam tahap pemahaman, konselor memiliki tanggungjawab 
untuk membantu pasangan menemukan pola interaksi negatif dan reaksi negatif yang muncul 
di antara pasangan. Pada tahap perubahan, konselor harus dapat memfasilitasi pola-pola reaksi 
dan interaksi yang negatif berubah menjadi pola interaksi yang memunculkan adanya 
kerjasama (interdependensi, Sadarjoen, 2005). Secara lebih rinci Kottler (2007), menjelaskan 
beberapa tahap yang diperlukan untuk dapat membawa pasangan mencapai tahap pemahaman 
(understanding), yaitu tahap pengukuran (assessement) dan tahap penggalian data lebih dalam 
(exploration) sebelum akhirnya muncul pemahaman. Ketika proses konseling mencapai tahap 
pemahaman, maka ini merupakan titik balik penting ke arah perkembangan positif dari suatu 
proses konseling karena klien sudah mampu melihat permasalahan yang dihadapi dengan jelas 
termasuk self insight dan keterkaitannya dengan masalah yang dihadapi.  
Bagi konselor perkawinan, penting untuk dapat membantu pasangan suami-istri yang 
menjadi kliennya untuk memahami pola penyelesaian konflik yang sering terjadi di antara 
mereka saat menghadapi, menyelesaikan masalah. Pola penyelesaian yang tidak efektif yang 
muncul pada pasangan sebagian besar dipengaruhi pula oleh kepribadiannya. Identifikasi tipe 
kepribadian suami-istri akan dapat membantu memperjelas dan memprediksikan pola 
penyelesaian konflik pasangan tersebut. Kendala bagi konselor adalah proses identifikasi gaya 
penyelesaian konflik dan kepribadian pada pasangan memerlukan waktu, sehingga jika 
konselor menggunakan alat bantu berupa inventori kepribadian dan inventori gaya 
penyelesaian konflik, maka diharapkan proses konseling dapat dilakukan dengan lebih cepat. 
 
II. KAJIAN TEORI 
 
2.1. Konseling Perkawinan 
Pemahaman mengenai konseling kerap disamakan dengan psikoterapi, meskipun 
sebenarnya keduanya memiliki kesamaan yaitu terkait dengan aktivitas membantu 
individu mengatasi permasalahannya, namun antara keduanya terdapat perbedaan. 
Perbedaan antara konseling dan psikoterapi adalah pada kedalaman dari intervensi. 
Konseling lebih bersifat membantu individu untuk menjadi lebih baik, lebih 
berkembang, lebih efektif, lebih berdaya dalam menyelesaikan masalahnya dan 
menggunakan sumber daya yang dimiliki. Psikoterapi berada pada tingkat 
kedalaman bantuan yang lebih karena meliputi upaya restrukturisasi kepribadian. 
Konseling juga berbeda dari konsultasi, karena pada konseling relasi yang tercipta 
antara konselor dan klien adalah setara, dan bertujuan untuk membuat klien merasa 
lebih baik karena didengarkan dan dipahami, sehingga di dalam konseling tidak 
dilakukan pemberian nasihat atau tindakan mengarahkan klien yang bersifat 
directive, melainkan tindakan yang indirective dan empowering. 
Konseling Perkawinan serupa dengan konseling individual dalam dasar teori dan 
keterampilan yang digunakan. Konseling perkawinan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas relasi antara pasangan suami istri dalam perkawinan 
(Carr,2003). Konseling perkawinan dilakukan jika salah satu atau kedua individu 
dalam perkawinan merasa tertekan. Masalah yang menyebabkan munculnya 
tekanan adalah pasangan mengalami kesulitan untuk intim, mendapatkan dukungan, 
merasakan kebersamaan,distribusi kekuasaan yang adil,kepuasan seksual, kesetiaan 
dan kejujuran, atau keamanan fisik. Pasangan akan mencari bantuan ketika mereka 
tidak dapat lagi berkomunikasi secara efektif, atau kegagalan dalam mencari 
penyelesaian masalah yang memuaskan kedua belah pihak. 
 
 
2.2. Tipe Kepribadian dalam Big Five Inventory 
Pada tahun 1990, J.M. Digman mengawali munculnya model kepribadian dengan 
menggunakan lima faktor. Pada tahun 1993, Goldman menyempurnakan dan 
melengkapi dengan pengukuran lima faktor kepribadian ini (diunduh dari 
http://www.123test.com/big-five-personality-theory). 
Inventori kepribadian Big Five merupakan alat ukur kepribadian yang mengukur 
kondisi lima sifat utama dalam kepribadian yaitu Openness, Conscientiousness, 
Extraversion, Agreeableness, dan Neuroticism. Setiap sifat utama ini masih  
meliputi beberapa sifat kepribadian yang serupa, misalnya sifat utama Extraversion 
meliputi sifat-sifat kepribadian antara lain asertif, hangat, aktif, menyukai interaksi 
dengan orang lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat-sifat yang terukur melalui inventori Big 
Five Personality menunjukkan konsistensi dalam wawancara, deskripsi diri dan 
pengamatan. Kelima sifat utama dalam kepribadian ini juga berlaku umum, pada 
usia dan budaya yang berbeda-beda (diunduh dari http://en.wikipedia.org/wiki/ 
Big_Five_personality_traits). 
Penjelasan lebih rinci mengenai ke lima sifat utama kepribadian adalah sebagai 
berikut : 
a. Openness, menunjukkan sifat kesukaan dalam mempelajari hal-hal baru dan 
menikmati pengalaman baru, serta area minat yang luas. Pribadi dengan 
karakteristik kepribadian yang terbuka (open) akan lebih mudah untuk 
menerima perubahan. Individu dengan tingkat penerimaan yang tinggi akan 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan pengalaman baru. 
b. Conscientiousness, menunjukkan sifat konsisten, terorganisir, tidak menunda-
nunda/segera, disiplin. 
c. Extraversion, menunjukkan sifat aktif, asertif dan banyak bicara karena 
individu dengan sifat ini mendapatkan energi ketika berinteraksi dengan orang 
lain. Sebaliknya sifat Introversion, energi berasal dari dirinya sendiri. 
d. Agreeableness, menunjukkan sifat kooperatif, ramah dan mudah merasa kasihan 
kepada orang lain. Agreeableness meliputi juga sifat yang tidak mementingkan 
diri sendiri, percaya dan murah hati terhadap orang lain. 
e. Neuroticism, atau disebut juga sifat ketidakstabilan emosi, menunjukkan 
intensitas emosi yang tidak stabil, emosi yang negatif, serta ketegangan. 
 
2.3. Gaya Penyelesaian Konflik 
Menurut Thomas-Kilmann, gaya penyelesaian konflik dapat dikategorikan menjadi 
lima  gaya (diunduh dari : http://www.ehow.com/ facts_7416233_thomas_ 
kilmann-theory-conflict.html), yaitu : 
1. Gaya Kompetitif (Competitive Style) 
Gaya kompetitif dalam menyelesaikan konflik menunjukkan adanya sikap 
langsung, agresif dan asertif. Dalam menyelesaikan konflik, gaya ini kurang 
memperhatikan kepentingan, keadaan dan kebutuhan orang lain, yang lebih 
utama adalah pencapaian keunggulan dari orang lain. 
2. Gaya Menghindar (Avoiding Style) 
Gaya menghindar selalu berusaha untuk tidak terlibat dalam konflik dengan cara 
mengalihkan pembicaraan, meninggalkan situasi konflik tanpa berusaha 
menyelesaikannya. Sikapnya tidak asertif dan tidak kooperatif ketika 
menghadapi konflik. 
3. Gaya Menampung (Accomodation Style) 
Gaya ini mengutamakan kondisi damai dengan cara mengutamakan pemenuhan 
keinginan, pendapat dari orang lain, serta menunjukkan apa yang 
dikehendakinya bukan merupakan hal penting. Gaya ini lebih mengutamakan 
meredanya konflik dan keadaan harmonis daripada memenangkan atau mencapai 
apa yang dikehendaki. 
4. Gaya Kompromi (Compromise Style) 
Gaya ini berkeinginan menyelesaikan konflik dengan cepat dengan cara masing-
masing pihak menurunkan kehendaknya dan dicapai titik tengah yang disepakati. 
Gaya ini mengutamakan terjadinya pengorbanan dari masing-masing pihak 
untuk mau menurunkan tuntutan semula. 
5. Gaya Kolaborasi (Collaboration Style) 
Gaya kolaborasi menunjukkan adanya kerjasama, dan kepedulian tercapainya 
keinginan dari semua pihak, sehingga secara kreatif memikirkan hal atau cara 
baru yang memungkinkan tercapainya kehendak kedua belah pihak. Gaya ini 
mengutamakan diplomasi, asertivitas dan kondisi win-win solutions. 
  Kelima gaya penyelesaian konflik dapat memberikan dampak yang berbeda 
dalam penyelesaian konflik. Hasil terbaik dalam penyelesaian konflik diperoleh 
dari gaya Kolaborasi karena memungkinkan pihak yang berkonflik sama-sama 
merasa puas. Sebaliknya gaya penyelesaian konflik Menghindar membuat kedua 
belah pihak yang terlibat konflik dalam kondisi tidak puas, dan konflik tetap ada. 
Gaya penyelesaian konflik Kompromi memunculkan ketidakpuasan pada masing-
masing pihak, karena secara terpaksa harus menurunkan tuntutannya. Gaya 
penyelesaian lainnya yaitu gaya Akomodatif, dan Kompetitif akan meletakkan 
salah satu pihak lebih unggul dari yang satunya.  
 
2.4. Tipe Kepribadian dan Gaya Resolusi Konflik 
Setiap tipe kepribadian memunculkan sifat-sifat yang khas yang dapat berpengaruh 
terhadap gaya penyelesaian konflik. Sifat Openness dengan ciri utama keterbukaan 
terhadap perubahan mendorong adanya keberanian menghadapi perubahan yang 
dapat terjadi selama dan setelah proses menyelesaikan konflik. Sifat 
Conscientiousness sebaliknya akan lebih sulit dalam menghadapi konflik karena 
sangat mengutamakan adanya konsistensi, sehingga menjadi sulit baginya untuk 
menjadi fleksibel. Sifat Extraversion menyumbangkan hal yang positif bagi proses 
penyelesaian konflik karena asertivitas dan keaktifannya dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Sifat Agreeableness menempatkan individu untuk dapat mudah dalam 
menerima kesepakatan dengan pihak lain, ia akan lebih mudah melakukan 
kompromi, namun dalam intensitas yang terlalu tinggi atau terlalu sedikit sifat ini 
justru akan mendorong individu untuk terlalu mengikuti kehendak orang lain atau 
terlalu sulit menerima kehendak orang lain sehingga dapat menghambat 
penyelesaian konflik. Sifat Neuroticism yang menunjukkan ketidakstabilan emosi 
dan ketegangan dalam diri seseorang tidak akan mengarah kepada salah satu gaya 
penyelesaian konflik tetapi berpengaruh terhadap kondisi munculnya konflik itu 
sendiri. Pribadi dengan emosi yang kurang stabil, mudah menjadi tegang dan 
mudah berada pada kondisi berkonflik dengan orang lain. Penjabaran keterkaitan 
sifat kepribadian Big Five dengan gaya penyelesaian konflik akan dijelaskan dalam 
tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hubungan Sifat Utama Big Five Personality dan Gaya Penyelesaian 
Konflik 
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Kombinasi kecenderungan gaya penyelesaian konflik dari pasangan dapat 
menghasilkan efektivitas penyelesaian konflik yang berbeda pula. 
Kemungkinannya memang akan sangat bervariasi terkait intensitas masing-masing 
gaya,  namun secara garis besar dapat dirangkum dan dijelaskan dalam tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 2. Efektivitas Penyelesaian Konflik berdasarkan Kombinasi Gaya 




Konflik Pihak I 
Gaya Penyelesaian 
Konflik Pihak II 
Efektif sesaat Kompromi Kompromi 
 Akomodasi Akomodasi 
Efektif sesaat, dengan 
satu pihak menang, 
satu pihak kalah 
Akomodasi 
(berlaku juga untuk 
sebaliknya) 
Competitive 





 Konflik Menghebat 
Competitive Competitive 
 
Kombinasi antara tipe kepribadian di antara pasangan juga dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan penyelesaian konflik di antara keduanya.  Secara umum, 
konflik dapat terselesaikan jika kedua belah pihak menunjukkan adanya 
keterbukaan terhadap pendapat, keinginan dari pihak yang lain, serta fleksibilitas 
untuk memodifikasi tuntutan atau keinginannya, serta kemauan untuk bekerjasama. 
Jika dikaitkan dengan sifat utama kepribadian, maka sifat utama Openness, 
Agreeableness (dalam intensitas sedang) dan Extraversions dapat mempermudah 
terjadinya penyelesaian konflik yang tuntas dan ke arah win-win solutions. ”. 
Openness merupakan tingkat penerimaan (receptiveness) kepada ide, pendekatan, 
dan pengalaman baru. Agreeableness menunjukkan sifat percaya pada orang lain. 
Extraversions mengarahkan orientasinya pada orang lain sehingga menjadi lebh 
interaktif dengan orang lain. Sementara Conscientiousness dalam kadar sedang dari 
masing-masing pihak membawa pada kondisi cukup fleksibel dalam hadapi 
perubahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Charania (2006) menemukan bahwa 
kepuasan pernikahan berkorelasi secara positif dengan dimensi kepribadian 
conscientiousness, agreeableness, and extraversion, dan berkorelasi secara negatif 
dengan dimensi kepribadian neuroticism.  
Jika sifat utama kepribadian menunjukkan perbedaan yang besar dalam sifat 
Openness dan Extraversion maka proses penyelesaian konflik menjadi sulit 
diantara keduanya. Jika sifat Opennes dan Extraversion berada dalam kondisi 
rendah di keduanya maka yang terjadi adalah gaya penyelesaian konflik Avoidance. 
Sifat Agreeableness yang terlalu tinggi pada kedua pasangan akan membuat mereka 
enggan menyelesaikan konflik karena selalu ingin menjaga keharmonisan 
hubungan, sehingga tidak terjadi penyelesaian masalah yang tuntas. Sebaliknya jika 
terlalu rendah dan terjadi sama pada kedua pasangan, maka mereka akan saling 
bersaing dan berkompetisi dalam menyelesaikan konflik sehingga justru konflik 
tidak terselesaikan. 
 
2.5. Pemanfaatan Identifikasi Tipe Kepribadian dan Gaya Resolusi Konflik dalam 
Proses Konseling Perkawinan  
Kottler (2007) menyatakan, setelah aliansi kerja antara konselor dan pasangan 
terbangun dengan baik, maka pada tahap berikutnya konselor sudah mulai dapat 
melakukan pengukuran terhadap tipe kepribadian dan gaya penyelesaian konflik 
dari pasangan. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa pilihan metode yaitu 
wawancara, observasi selama proses konseling berlangsung (namun jika di awal 
proses maka agak sulit memperoleh data yang cukup mengenai tipe kepribadian dan 
gaya penyelesaian konflik), dan menggunakan tes yaitu inventori kepribadian dan 
inventori gaya penyelesaian konflik. 
Tahap Pengukuran bisa langsung diperdalam menjadi Tahap Eksplorasi yang lebih 
bertujuan melibatkan secara aktif pada pasangan untuk menemukan pola dari gaya 
resolusi konflik yang kerap terjadi diantara mereka, pada permasalahan yang seperti 
apa pola ini muncul, dan bagaimana dampaknya. Akhir dari Tahap Eksplorasi 
merupakan awal dari tahap Pemahaman, yang ditandai adanya pemahaman dan 
penerimaan dari pasangan mengenai karakteristik kondisi diri dan mereka sebagai 
pasangan, sumber utama permasalahan dari diri masing-masing pihak secara 
berimbang, bukan hanya satu pihak saja.  
Tahap Pemahaman ini membutuhkan keterampilan konselor untuk melakukan 
teknik-teknik challenging, agar mereka dapat memperoleh gambaran utuh dari 
permasalahan yang dihadapi dan kontribusi diri terhadap munculnya masalah. Jika 
ini berjalan dengan benar, maka dapat memunculkan kesediaan dari pasangan untuk 
berubah, sehingga proses konseling dapat dilanjutkan pada tahap terakhir yaitu 
Tahap Action. Pada Tahap Action, pasangan menetapkan tujuan bersama terkait 
perubahan yang ingin dan dirasa perlu terjadi dari mereka (masing-masing pihak 
bisa berbeda agendanya), serta menetapkan strategi dan menyusun rencana 
pelaksanaan strategi untuk mencapai tujuan. 
 
III. SIMPULAN  
Keberhasilan proses konseling terutama ditandai adanya pemahaman yang baik 
pada klien mengenai diri dan kontribusinya dalam pemunculan/perkembangan masalah. 
Oleh karena itu tahap pemahaman menjadi penting karena menjadi titik balik terjadinya 
perubahan pada klien.  
Pada konseling perkawinan, proses pemahaman harus terjadi tidak hanya pada 
masing-masing individu tetapi juga keduanya sebagai pasangan, sehingga memerlukan 
upaya dan waktu lebih lama. Untuk mempercepat proses ini, maka identifikasi pola 
penyelesaian konflik dan kepribadian menjadi penting dilakukan. Kepuasan pernikahan 
ditentukan oleh kemampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik dan kepribadiannya. 
Upaya mempercepat proses ini dapat dilakukan oleh konselor dengan menggunakan 
media pengukuran tipe kepribadian dan gaya resolusi konflik pasangan, yaitu dengan 
menggunakan inventori Big Five Personality dan inventori Conflict Resolution Style. 
Metode wawancara dan observasi dapat melengkapi dan mempertajam hasil pengukuran 
melalui inventori. 
Hasil pengukuran tidak hanya dilihat secara terpisah untuk masing-masing 
individu tetapi juga hasil dari kombinasinya sebagai satu kesatuan serta dampaknya. 
Pemanfaatan inventori diharapkan dapat mempercepat konselor untuk dapat 
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Pemanfaatan Big Five dan Personal Conflict Management Styles Inventory dalam 
Konseling Perkawinan 
Ora. Soerjantini Rahaju, MA.,Psikolog 
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya 
Pasangan suami istri kerap hadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam 
perkawinannya. Konseling perkawinan diharapkan dapat membantu pasangan 
menyelesaikan permasalahan perkawinannya. (Nelson-Jones, 2003) menyebutkan tiga 
tahap utama dalam proses konseling yaitu menciptakan hubungan antara konselor dan klien 
(relating), pemahaman (understanding), dan terakhir perubahan (changing). Dalam tahap 
pemahaman, konselor memiliki tanggungjawab untuk membantu pasangan menemukan 
pola interaksi negatif dan reaksi negatif yang muncul di antara pasangan. Pada tahap 
perubahan, konselor harus dapat memfasilitasi pola-pola reaksi dan interaksi yang negatlf 
berubah menjadi pola interaksi yang memunculkan adanya kerjasama (interdependensi, 
Sadarjoen, 2005). Sifat kepribadian dan pola penyelesaian konflik dari masing-masing 
pasangan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pasangan dalam menyelesaikan 
masalah di antara mereka (Liunardi, Rahaju, Yuwanto, 2010). Untuk membantu ketepatan 
konselor dalam tahap pemahaman, maka konselor dapat menggunakan alat bantu yaitu 
B!g Five Inventory untuk mengukur pola kepribadian dan inventory gaya manajemen konflik 
untuk mengidentifikasi pola reaksi dan interaksi negatif di antara pasangan. Komponen 
agreeableness, extroversion, dan openness dari Big Five Inventory membantu identifikasi 
sifat pribadi di antara pasangan yang memperburuk atau justru mempermudah munculnya 
kerjasama di antara mereka. ldentifikasi gaya manajemen konflik menggunakan Personal 
Conflict Management Styles Inventory mengungkap pola penyelesaian konflik ke arah 
positif atau justru ke arah negatif. 
Kata kunci : Konseling Perkowinan, Peron Konselor, Big Five Inventory, Personal Conflict 
Management Inventory 
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